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ABSTRAK

Tak dapat dipungkiri betapa pentingnva minyak untuk kebutehan dalam negert.
Sehalipun  termasuk negara pengekspor minyak {waloupun skhir-akhir ini pemerintab
menyatakan keluar dari kesatuan negara-negara pengekspor minves: (OPEC)H) namun pada sisi
lain juga merupakan pegarz pengimpor minyak. Ekspor minvah mentah untuk kemudian
imper minyak jadi, tentu saja untuk keperluan ini memerlukas transaksi ekspor impor.
Penelitian ini mencoba melihat seluk beluk penganghkutan minvak impor melalui PT.
Pertamina Teluk Kabung Padang. Permasalahan dalam penelitizn i=i adalah, bagaimana proscs
terbentuknya perjanjian pengangkutan minvak impor melalui PT. Pertaminag Teluk Kabung
Padang, dokumen-dokumen apa saja yang terdapa: dalam penpangkulan ini setia masalah-
masalah vang timbul schubungan dengan pengangkutan minyvak, Penelitian ini mengpunakan
metode pendekatan yuridis sesiologis dengan metede pengumpulan dats berupa stdi
dokumen dan wawaneara, Anzlisa data yang digunakan adalzh analisis kualitatif dan
penelitian bersifat deskriptif. Hasil penelitian meanunjukkan bzhwa prosas terbentuknyva
pejamjian  pengangkutan minvak impor ke Teluk Kabung Padang di awali dengan
dipdaiannya tender berskala imemnasional dengan di vmumkan melalul internet oleh PT.
Pertamina Pusat. Pemenang terpilih kemudian di panggil unmk ¢iberd penjelasan lebily rinei
can barulah kemudian ditandaiangani akia Charler Party. Dokimen vang terdapat dalam
pengangkulan minyak ini adalah o Bill of Lading (Konosemen. Shipping (hvaicel, Polis
Assuransi. Cerrificate of Origin. Reclept of Shipping. Recelpt of Szmples, Marifess, Leiter of
wdit. Charter Pargy, surat izin umbun. Sedangkan kendala-kendala yang timbul adalah
Jizzbabkan fakior alam vane berakibat terlambar sampainya xapz di tempat tujuan ataupun

-eriambat bonghar, lamanya kapal menungeu akiba: kurangnsa kzoal tunda dan kapal pandu
~ pikak PT, Petindo, akibat sclanjutnyva biava vany harus dikelu=-kan Pertamina untuk sewa
= 2oufizn menjadi lebih tingai,



BABI
PENDAHULUAN

A, Latar Delakang

Berbagni kebutuhan yang diperlukan oleh manusia baik statusnva schagsi makluk
individu ataupun kelompok, entab i kelompok dalam jumbah kecil ataupun  besar,
diantara kebutuhan tersebut dapat berupa barang-borang staupun benda-benda. Benda-
benda tersebut tidek selalu berada dekat dengan mereka vang membutuhkan, dengan kata
lain barang vange dibutuhkan bisa berads jseh diluar daersb ataspun diluar necara dard
pilak yang membutuhkan,

[ zaman modern seperti sekarang ini tampek dengan jelss keteroantungan suatu
negaras lerhadap negara lainnya untuk memenuhi keburuban ekonomi penduduknyva. Hal ini
disebablian aset suatu negara Kadang mempunyai kelebihan suate barang dar sisi lain
mempunyai kekurangan pada Bidang lainnva. sebagai comoh ; adalah negara-nepara oi
trmur tengah pada wmumnys yang mempunyvai kelehihan melimpah dalem produksi
minyak bumi namun mendatangkan kebutuhan akan bahan makanan dari negara lain,
untwk membawa barang-barang vang dibutubkan olch suatu kelompok atay negara
ditempat mereka sudah barang tentu diburuhkan pengangkutan dengan moda ransportasi
2ali melalel odara, darat maupun lawy, nemuen lazimave pengenghutan barang vang
Berjumlah hesar banyak dilakuekan melalui pengangkutan laut.

Disini unik sekaligus anehnyva negara Indonesia vane pada suate sisi termasuk
negara angeota OPEC atau negars pengekspor minvek yang melakukan penjuslan minyak
meniah keluar negeri dan sekaligus sghagai pembeh minvak serhadap minvak jadi, Minvak
merupakan kebutuhan vital pada suatu negara vang kalay kekurangan dapat melumpubban
rerehenomian dan sclanjutnya dapat menggangen stabilitas negara bersangkutan ataupun

sehaliknya.
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Penyanghul persoalan cadangan minyak suatu negara, Indonesic memprodulsi {1
Juta harvel aimvak per havi, Dari jumlah it 314 ribue bareel dickspor ke fuar K gaF,
semientara Indonesia mengivipor 437 riby barrel per havi dan meryimpon buat coadangan
mineak wanpa dipakol sekurang-furangnva dalom dua minggn’, Denzan kaa lain ada
sehagian minyak yang disimpan dalem jumlah  dua mingeue pemaksian normal pamun
minyak terscbut hanya berfungst szbagai cadangan, bila cadangan ini tidak tercukupi maka
harga minyvak tersebut akan melambung tinggi dan sehab jtulah pasokan minvak haros
dijaga rutinitasnya, sebab hila pengiriman minyvak terganggu maka akan dapat mengacau
perckonomian negara dan bidang-bidang lainnva. Akhir-akhir ini hargz minyvak bumi
meningkat tajam menyentuh angka seratus dolar perbarelnyva [ 0 dellar 7 barrel ),
menueut harizn kompas dengan paiknya harga minvak memaksa pihak-pihak terkait uniuk
lebili hati-hali dalam pengangkutan ataupun pengounasn minvak bumi.

Mengenal penganghkwizn i laut telah banyak pengaturan didalam KUHD,
pengaturan mana yang teleh dianzgap ketinggalan raman mengingat kian berkembangnva
sarana transporlasi maupun car: perdagangan itu sendiri, untk mengatasi kekursngan
peraturan o peds tahun 1992 semerintzh mengelvarkan Undang-Undang Nomor 21
tentzng Pelavaran yang didalamnya juga memuat tentang tanggung jawab pengangkut
melaiug laut,

Beaitu pentingnye minyak bumi terutama berups minvak jadi dan seiring
meningkat jamnya harga minyas maka penulis tertarik untuk menulis skripsi mengenai
impor minyak jedi di Teluk Kabung Padang pada lokasi ini merupakan dasrah teansic bagi

dazrah-dacrah vang membutubken diluar Sumatera Barat seperti propinsi Riau dan Jambi,

empo, loporan: Ade KMl Senir. 27 Jini Z0DE, Codmagon Uhneak Tipis Peserivoh Leshol
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BAB IV
PENUTUP

Iada bab terakhir ini, pencliti menzemukakan beberapa kesimpulan dari hasil

penclitian serta seran vang diajukan.

A, Kesimpulan

. Proses erbentuknya  perjanjisn  pengangkutan minyak impor melalei PT.
Puertamina Teluk Kabung Padang, diawali dengan diadakannya tender (pelelangan
umum} oleh PT., Pertamina pusat vang diumumkan melalui media apa saja
termasux internet, Koran dan lain sebagainva, Kemudian setelah penilaian oleh
panitia terbadap peserta vang masuk, dipanggillah pemenang terpilih untuk dibed
penjelasan yang lebih rinci, selanfutnya barelah dibuat akta @ herer Parpy dalam
bentuk Fovage Charter. Karenz transzksi imper minyak ini bersyarat Loco Price,
maka pihak FT Pertamina selaku pembeli minyak vang mencari sendirl pihak

pengangkut vang diperaleh melaloi tender vang berskala internasional ini.

[

Dokumen-dokumen yang terdapar dalam pengengkutan minyak impor melaloi PT.
Pertamina Teluk Kabung adalah ;

i, Bill of Lading (Korgsemen)

b Shipping (fvoice)

e Poliv Asstironsi

o Ceriffleate of Origin

e, Recelpr of Samples
£ Munifest

g Letter of Credi

f Akta Charter Party
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